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Abstrak

Tujuan untuk melaksanakan penelitian ini agar dapat diketahui bahwa bokashi tephrosia dan
ZPT ekstrak taoge yang diberikan memberikan pengaruh terhadap partumbuhan bibit kopi
arabika (Coffea arabica L). Penelitian dilaksanaka diperkebunan kopi PT. Sulotco Jaya
Abadi yang bertempat di Lembang Tiroan Kecamatan Bittuang Kabupaten Tana Toraja.
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan faltorial yang disusun menggunakan
rancang acak kelompok (RAK) dengan 2 faktor perlakuan berbeda yaitu : factor 1 (dosis
bokashi tephrosia (B)) yang terdsiri atas 4 taraf perlakuan yaitu: By (control) B1(100g/pohon)
B2 ( 200g/pohon) B3 (300g/pohon). Factor Il (konsentrasi eksrak kecambah kacang hijau
(taoge)) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu EO (control), E1 ( 15 ml/1 I air), E2 ( 30ml/
1 1 air), E3 (45 ml/1 | air), sehingga terdapat 1 kombinasi perlakuan yaitu: BOEO; BOEL,;
BOE3; B1EO;B1E1; B1E2; B1E3; B2EO; B2E1; B2E2’ B2E3; B3EO; B3El; B3E2;
B3E3.Perlakuan bokashi tephrosia dengan dosis 20g/pohon memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika, khususnya pada tinggi tanaman diameter batang,
jumlah daun, luas daun, laju asimilasi neto, dan laju asimilasi relatif. Perlakuan ZPT ekstrak
kacang hijau dengan konsentrasi 30ml/1 | air merupakan perlakuan terbaik terhadap
pertumbuhan bibit kopi arabika , khususnya pada tinggi tanaman diameter batang, jumlah
daun, luas daun,laju asimilasi relatif, dan laju asimilasi neto. Kombinasi dengan 200g
bokashi/pohon dengan 30ml/1 | air ZPT taoge merupakan perlakuan terbaik terhadap
pertumbuhan bibit kopi arabika khususnya pada tingi tanaman, diameter batang, jumlah dau,
luas daun, laju asimilasi neto, dan laju asimilasi relatif.

Kata kunci : bokashi, ZPT taoge, kopi arabika
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PENDAHULUAN

Salah satu tanaman perkebunan yang
sudah lama dibudidayakan dan memiliki nilai
ekonomi yang tingi adalah kopi. Tanaman
tersebut berasal dari Afriks, tepatnya didaerah
pegunungan Etiopia. Tanaman Kkopi pertama
kali dikenal masyarakat dunia setelah
dikembangka di daerah Yunan di bagian
selatan Arab ( Rahardjo, 2012).

Pada tahun 2017,penghasil  kopi
sekaligus pengekspor biji kopi terbesar dunia
Indonesia masuk pada urutan ke empat setelah
Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Pada tahun
2018 konsumsi kopi nasional mencapai 314
ribu ton yang tercatat pada Pusat Data dan
Sistem Informasis Pertanian. Di Indonesia
peningkatan kopi berada diatasrata-rata dunia
pada umumnya.

Perkembangan dan produktifitas kopi
arabika dan peningkatan konsumsinya tidak
seimbang. Kendala tersebut diakbibatkan oleh
beberapa factor yang sering terjadi dilapangan.
Ada 4 faktor yang mendukung yaitu tanah,
modal, tenaga kerja, dan skill atau
mnanajemen. Kemepat factor tersebut saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Apabila
factor yang satunya optimal maka produktivitas
tidak akan berjalan dengan baik. Ada beberapa
factor penting mengenai kondidi biit kopi

arabikayang memenuhi persyaratanb,
diantaranya sehat kuat dan tumbuhnya
seragam. Bibit tersebut yang

memenuhipersyaratan, pemeliharaan bibit dan
seleksi secara bertahap. Bibit yang seragam
akan berdampak pada transplanting (
pemindahan bibit kelapangan serempak),
pertumbuhan dilapangan seragam sehingga
memudahkan perlakuan lainnya.

Hasil penlitian kopi diperkebunan kopi
yang ada di PT. Sulotco Jaya Abadi sebagai
lokasi penelitian, mencapai 161,4 ton dalam
bentuk granbean (GB) yang dipanen dari luas
lahan sekitar 540 ha ( Karundeng, 2021) pada
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luas lahan 10.638, 9 ha yang dimiliki oleh
kabupaten Tana Toraja dapat memproduksi
kopi mencapai 2633,12 ton (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Tana Toraja, 2021).

Dari data statistiuk perkebunan yang
diterbitkan oleh Dinas Kehutanan dan
Perkebuanan Kabupaten Tana Toraja tahun
2010 dan Kabupaten Toraja Utara tahun 2011
menujukkan bahwa dikedua daerah tersebut
terdapat 17.269 ha lahan kopi arabika dengan
melibatkan 33.027 keluarga petani, artinya
setiap keluarga petani mengelola 0,53 ha lahan
kopi arabika (Tana, dkk, 2014) total kopi
arabika Tora mencapai 4.638 ton atau rata-rata
0,471 ton/ha/tahun ( Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Tana Toraja dan Toraja Utara,
2017).

Untuk menentukan produktifitas kopi
agar optimal maka yang harus diperhatikan
adalah pada tahapan pembibitan, kerena pada
tahapan  pembibitan adalah awal dari
keberhasilan budidaya kopi, pembi itan pun
harus dikelola dengan baik. Media yang
dibutuhkan oleh pembibitan harusmedia tanam
dengan sifat fisik, kimia dan biologi yang
berkualitas. Untuk memperoleh media dengan
tingkat kesuburan yangbaik maka diguakan
lapisan topsoil atau lapisan paling teratas pada
tanah dan dicampur dengan pupuk organik
(Nurhakim dan Rahayu, 2014).

Penggunaan bokashi memiliki banyak
keuntungan salah satunya adalah dapat
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kesuburan tanah,menghasilkan tanaman yang
tiding mengandung bahan kimia, mengurangi
kepadatan tanah dan perkembangan biologi
tanah menjadi baik. Keuntungan seperti itu
mampu meningkatkan penyerapan unsur hara
oleh akar, sehingga dapat memperbaiki proses
pertumbuhan pada tanaman khususnya saat
pembibitan sebelum bibit dapat ditanam di
lapangan.
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Daun tephrosia mengandung unsur hara
yang tinggi sehingga sangat membantu dalam
perkembangan tanaman serta dapat
meningkatkan kandungan nitrogen dalam
tanah, bila digunakan sebagai pupuk. Dengan
menggunakan  bokashi  tephrosia  dapat
memaksimalkan hasil panen sekaligus dapat
mengatasi hama seperti serangga dan hama
lainnya.

Daun tephrosia mengandung unsur hara
yang tinggi sehingga sangat membantu dalam
perkembangan tanaman serta dapat
meningkatkan kandungan bitrogen dalam
tanah. Dengan menggunakan bokashi tephrosia
dapat memaksimalkan hasil panen sekaligus
dapat mengatasi hama seperti serangga dan
hama lainnya.

Proses-proses fisiologis seperti proses
deferensiasi dalam perkembangan tanaman
dipengaruhi oleh hormone atau senyawa-
senyawa organik jika berada dalam konsentrasi
yang rendah. Selain media tumbiuh, yang perlu
juga diperhatikan dalam menghasilkan bibit
yang berkualitas adalah pemberia ZPT atau
yang dikenal dengan Zat Pengatur Tumbuh
untuk menunjang pertumbuhn dan
perkembangan tanaman. zat pengatur tumbuh
disintesiskan pada bagian tanaman yang aktif
bertumbuh sehingga memberikan respon secara
biokimia, fisiologis, dan morfologi (Marpaung
dan Alvan, 2010).

Penggunan (dosis/konsenrasi yang
dgunikan) bokashi daun tephrosia dan ekstrak
kecambah kacang hijau belum layak diketahui
oleh petani, demikianpun cara penggunaannya,
sehinga mudah diaplikasikan. Dibutuhkan
hasil-hasiil uji coba/penelitian yang aka
memandu masyarakat dalam menggunakan
kedua pupuk berbahan dasar alamai tersebut.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk
percobaan faktorial yang disusun
menggunakan pola dasar Rancang Acak
Kelompok (RAK). Faktor pertama dosis
bokashi tephrosia yang terdiri 4 taraf
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perlakuan yaitu By: Tanpa perlakuan, B; .10
g/pohon, B,: 200 g/pohon, B3 . 300 g/pohon.
Faktor yang ke-2 yaitu konsentrasi ZPT ekstrak
taoge yang terdapat 4 taraf perlakuan
diantaranya: Eo: tanpa perlakuan E;: 15 ml/ 1 |
air, Ex: 30 ml/1 I air, E3 : 45 ml/1 | air.

Bahan-bahan serta alat yang diperlukan
untuk penelitian ini diantaranya: bibit tanaman
kopi arabika varietas Catuway, tanah, pupu
kandang (kotoran babi), daun tephrosia, EM-4,
dua merah, dedak, ZPT ekstrak kacang hijau,
air, dan polybag. Sedangkan alat yang
digunakan antara lain: sekop, terpal, ember,
parang, selang, kain, blender, mistar, gelas
ukur, gembor, kertak label, camera, buku,
pulpen, timbangan, timbangan analitik, kertas
milimeter, handspayer, dan oven.

Adapun komponen-komponen tumbuh
yang diobservasi yaitu: Tinggi tanaman (cm)
diukur dari permukaan tanah sampai tinggi
daun teras. Pengukuran dilakukan pada umur 6
mst, 10 mst, dan 14 mst. Jumlah daun (helar)
dihitung daun yang telah terbentuk sempurna
pada umur 6 mst, 10 mst, dan 14 mst.
Diameter batang (mm) diukur pada tinggi 2 cm
diatas permukaan tanah pada umur 6 mst, 10
mst, dan 14 mst. Luas daun (mm) diukur pada
akhir  penelitian ~ menggunakan  kertas
milimeter. Berat kering (gram) diukur pada
akhir penelitian. Berat basah (gram) diukur
pada akhir penelitian.VVolume akar, (ml) diukur
pada akhir penelitian

Hasil pengamatan akan dianalisis
menggunakan analisis sidikragam (ANOVA)
dan jika berpengaruh nyata maka akan
dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
1.1 tinggi tanaman

Hasil pengamatan dan sidik ragam tinggi
tanaman umur 6 mst dan sidik ragamnya
menujukkan  bahwa pemberian  bokashi
tephrosia berpengaruh tidak nyata, ZPT ekstrak
taoge berpengaruh sangat nyata, dan
interaksinya berpengaruh tidak nyata.

22



Jurnal limiah Agrosaint. Volume 13, Nomor 1, 2022

Tabel 1. Tinggi tanaman umur 6 mst

Perl Bo B, B, B; Rat NP

a a- BN
kuan Rat J
a 0,0
5

96 10. 11. 11. ,
Bo 4 93 g7 o5 1092

11. 11 12, 12. 11. 1.2
67 57 06 10 85" O
12. 13. 14. 12

W
B2 g 04 o0g 25 306

E:

c 11. 11 11. 12. 11.86"
5 73 69 72 29

Rata 11. 11 12 11. 11.92

-rata 48 .81 .43 97

NP 1.20 3.34

BNJO,05

Hasil uji BNJ pada tabel 1
menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan
ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30 ml/1
| air (E2) menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi (13.06 cm) yang berbeda sangat nyata
dengan perlakuan lainnya.

Hasil pengamatan dan analisis sidik
ragam ttinggi tanaman pada umur 10 mst
menunjukkan bahwa pemberian  bokashi
tephrosia berpengaruh nyata, zat pengatur
tumbuh ekstra taoge memberikan pengaruh
yang sangat nyata, dan interaksinya berpegaruh
tidak nyata.

Tabel 2 tinggi tanaman umur 10 mst
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Perl Bo B1 B, B3 Ra NPB

a ta NJ
kuan Ra 0,05
ta
12. 12. 145 13. 13.
Eo

20 83 8 45 26
13. 13. 145 14. 13.
Ey 43 78 3 07 95 %3
15. 15. 16.7 14. 15.
39 37 3 53 50
13. 13. 142 13. 13.

Es 49 59 9 34 68

E>

Rata 13.63°13 15.0 13. 14.
-rata .89° 39 85" 10

NPBNJ (0,05)  1.23 3.42

Hasil uji BNJ taraf 0,05 menunjukkan
bahwa tanaman yang diberikan bokashi
tephrosia dengan dosis 200 g/pohon (B2)
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (15,03
cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Dengan konsentrasi 30 ml/1 | air
ekstrak taoge yang diberikan menghasilkan
tinggi anama tertingi (15.50 cm) sertaberbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Pada umur 14 mst berdasarkan dari
analisis sidik ragam mengatakan bahwa dengan
memberikan bokashi tephrosia dan ekstrak
taoge memberikan pengaruh yang sangat nyata
serta interaksinya berpengaruh tidak nyata.
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Tabel 3 Tinggi Tanaman Umur 14 mst
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Perl Bo B; B, Bs Rata NP

Rata
Per -Ratta
Lakua B, B B, B3 NP
n
BNJ(0,05)
03 05 05 04 04
Eo 83" 33%¢ 04% 63* 71
0.4 0.04
04 05 04 05 97 6
E, 50° 08* 96" 3¢ VW
0.5 0.5
308 05 92 04 05
E, ¢ 13" ¢ g3* 29"
05 05 05
05 13* 08 388 05
Es 008 B A C 15%

u - BN

Kua Rata

n 0.0

5

136 172 189 16.8

B o0 % Y e )
147 178 19.0 170 24

e 0" 0 s 02
188 194 258 20.4

e o0 30 2% 1 %
166 182 17.4 18.0

E, 8 6 4 1707,

Ral 159 181 203 1792 181

a- p 9d o Pq 0

rata

NP BNJ 224

6,78 (0,05)

Rataa- 04 05 05 05 05
rata 66 179 259 04" 03

Berdasarkan hasil uji BNJ taraf 0,05
mennyajikan bahwa dngan diberikannya
bokashii tephrosia pada dosis (200g/pohon)
menghasilkaan tinggi tanaman tertoingi (20.30
cm) berbeda nyata dengan perlakuan yang
lainnya. Tinggi tanaman (20.49 cm) dihasilkan
dari pemberian ZPT ekstrak taoge pada
konsentrasi (30ml/1lair) dan berbeda nyata
dengan perlakuan yang lainnya.

1.2 diameter batang

Hasil nalisis sidik ragam diameter batang
pada umur 6 mst menjelaskan bahwa dengan
diberikannya bokashii teprisia berpengaruh
sangant nyata serta pemberin ZPT ekstrak
taoge dan intersalksunya berpenaruh nyata.

NP 0.046
BNJ
(0,05)

0.128

Tabel 4. Diameter Batang 6 mst

Hasil uji BNJ taraf 0,05 tabel 4.4
menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan
ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30 ml/1
| air (E2) menghasilkan diameter batang
terbesar (0,29mm) yang berbeda tidak nyata
dengan perlaskuan 15 ml/ 1 | air (E1) dan
perlakuan 45 ml/ 1 | air (E3) tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
bokashi tephroisia dengan dosis 200 g/pohon
menghasilkan  diameter  batang  terbesar
(0,525mm) yang b erbedanyata dengan control,
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya. Kombinasi perlakuan dengan bkashi
tephrosia dengan dosis 200 g/pohon dan ZPT
30 ml/ 11 air (B2E2) menghasilkan diameter
batang terbesar (0,592 mm) yang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan (BOE2, B1EO, B3ELl,
B3E3) tetapi berbeda sangat nyata dengan
perlakuan lainnya.
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Hasil pengamatan dan analisis sidik
ragam diameter batang pada umur 10
menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi
tephrosia dan ZPT ekstrak taoge Yyang
diaplikasikan memberikan pengaruh nyata dan
interaksinya berpengaruh sangat nyata.

Tabel 5. Diameter Batang Umur 10 mst.
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dikombinasikan dengan ZPT ekstrak taoge
memberikan hasil diameter batang tersebasr
(0,93 cm) berbeda tidak nyata dengan
perlakuan lainya.

Diameter batang pada umur 14 mst
berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa dengan mengaplikasikan bokashi
tephrosia berpengaruh nyata serta pemberian
ZPT ekstrak aoge dan interaksinya
berpengaruh tidak nyata.

Tabel 6 Diameter Batang Umur 14 mst

Rata NP
Perla BNJ
kuan 20 Bi B2 Bs . (0,05
Rata
)
06 06 05 07 06
07 07 07 07 07
E]_ 3A 3A OA 8AB 3VW 0.16

07 07 09 07 07
E, 6 4 3% A gV

07 07 07 07 05
E; 2 3# 22 o

Perl Bo B, B, Bs Rata- NP

a Rata BN

Kua J

n (O,
05)

Rata 0.72 0.72 0.72 0.55

Eo 15 20 20 19 19
8 8 4 3 1
E; 19 19 20 19 19 02
2 0 2 7 5 0
E 19 21 24 19 21
3 1 1 9 1
Es 20 19 20 19
2 4 2 7 1.9

-rata P P I a 068
NP 0.16 0.46
BNJ
(0,05
)

9
Rata 1.86 2.01" 212 1.96 1.99
-rata P ! | P
NP BNJ(0,05) 0,56 0,20

Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 pada tabel
5 menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan
pupuk bokashi tephrosia dengan dosis 200
g/pohon (B2) menghasilkan diameter batang
terbesar (0,75 cm) berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 300 g/pohon bokashi tephrosia
(B3)tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Diameter batang dengan batang
terbesar (0,79 cm) yang dihasilkan dengan
memberikan  ZPT  ekstrak taoge pada
konsentrasi 30 ml/ 1 | air berbeda tidak
nyatadenga perlakuan pada konsentrasi 15 ml/
1 I air serta perlakuan 45 ml/ 11 air akan tetapi
berbeda nyata dengan control. Bokashi
tephrosia dengan dosis 200 g/pohon yang

Berdasarkan dari tabel analisis sidik
ragam diameter batang umur 14 mst
menunjukkan bahwa bokashi tephrosia dengan
dosis 200 g/ phon memberikan dampak pada
diameter batang dengan diameter (2.12 mm)
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

1.3 Jumlah Daun

Jumlah daun pada umur 6 mst berdasarkan
dari hasil pengamatan dan hasil analisis sidik
ragam menyajikan bahwa pengaplikasian
bokashi  tephrosia, ZPT ekstrak taoge
berpengaruh tidak nyata, serta interaksinya
berpengaruh nyata.
Tabel 7 Jumlah Daun Umur 6 mst

Per Bo B, B, B; Rat NP

laku a BNJ
an - 0,05
Rat
a
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8.5

80 85 0 933 0
E, " or A AB 8
9.4
86 87 2 850 8'2
E; 7A sh A8 A 0.73
10.
85 84 6  8.67 9'2
A

E, or 2* 7B
85 87 87 9.08 87
Es 8A 5A 5A AB 9
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rata

NPBNJ 0.57 159
(0,05)

Rata 84 86 93 890 8.8
-rata 4° Q° 3¢ Pa 2

NP BNJ 0.73 2.03

Bokashi tephrosia dengan dosis 200
g/pohon menghasilkan daun terbanyak (9.33
helai),akan tetapi berbeda tidak nayata dengan
perlakuan perlakuan 300 g/pohon dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya bedasarkan
dari hasil uji BNJ taraf 0,05 yang disajikan pad
tabel lampiran 7. Bokashi tephrosia dengan
dosis 200 g/pohon yag dikombinasikan dengan
ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30 ml/ 1
| air menghasilkan dau terbanyak (10.67 helai)
yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
(B3EO dan B3E3) namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Hasil pengematan dan analisis sidik
ragam jumlah daun umur 10 mst menunjukkan
bahwa pemberian pupuk bokashi tephrosia
berpengaruh tidak nyata dan peberian ZPT
ekstrak taoge serta interaksinya berpengaruh
sangat nyata.

Tabel 8 Jumlah Daun Umur 10 mst

Hasil uji BNJ taraf 0,05 pada tabel 8
menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan
ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30 ml/ 1
| air menghasilkan jumlah daun terbanyak
(11.63 helai) yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan pupuk
bokashi tephrosia dengan dosis 200 g/pohon
dan ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30
ml/ 1 | air (B2E2) menghasilkan jumlah daun
terbanyak (13.33 helai) yang berbeda sangat
nyata dengan perlakuan lainya.

Hasil pengamatan dan sidik ragam
jumlah daun pada umur 14 mst ditunjukkan
pada Tabel 9 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk bokashi tephrosia dan ZPT ekstrak taoge

Perl Rata Bl\||\F|)J
aku Bo B B> Bs - (00
an Rata 5)
Eo 10.2 11.% 10.% 11.:/3A 10.8

0 7 0 3 8’
E, 11.% 10.% 10.§ 11.2 10.9

7 3 3 0 6’ 05
£ 11.1 106 133 113 116 7
2 ™o 32 P 3
E, 10.2 10.2 10.? 11.2 10.7

0 7 7 8 3"
Rat 108 108 11.3 111 11.0
a- 3 3 3 9 5

beserta interaksinyaa berpengaruh sangat
nyata.
Tabel 14 Jumlah Daun Umur 14 Mst
NP
Pl L o & g Rata g,
akuan o Pt P2 (0,0
Rata
5)
E 12. 12, 13. 12. 124
0 00* 33* 00" 50" 6
E 12. 12. 12. 12. 125
! 67" 83" 50" 33" 8  0.92
E, 12. 12. 15. 12. 13.2
83* 50" 17° e7* 9"
Es 13. 12, 12. 13. 129
00* 67% 47% s50* 1Y
Rata-
rata 12. 12, 13. 12. 128
63° 58° 289 757 1
NPBNJ 0.92 2.54
(0,05)
Hasil pengamatan dan siik ragam

jumlah daun pada umur 14 mst ditunjukkan
pada tabel 9 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk bokashi tephrosia dengan dosis 300
g/pohon (B2) menghasilkan daun terbanyak
(13.28 helai) berbeda sangat nyata dengan
perlakuan lainnya. Pemberia ZPT ekstrak taoge
dengan konsentrasi 30 ml/ 1 lair (E2)
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menghasilkan daun terbanyak (13,29 helai)
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Kombinasi perlakuan pupuk bokashi teprosia
dengan dosis 200 g/pohon dan ZPT ekstrak
taoge dengan konsentrasi 30 ml/ 1 | air (B2E2)
menghasilkan jumlahdaun terbanyak (15.17
helai) yang berbeda sangat nyata denga
perlakuan lainnya.
1.4 Volume akar

Hasil pengamatan dan anaisis sidik
ragam volume akar yang diukur pada akhir

penelitian  ditunjukkan pada tabel 10
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
bokashi

tephrosia berpengaruh tidak nyata,

pemberian ZPT ekstrak taoge berpengarih
nyata dan interaksinya berpengaruh tidak
nyata.

Tabel 10 volume akar diukur pada akhir
penelitian.
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ml/ 1 | air (E3) tetapi berbeda nyata dengan
yang tidak diberikan perlakuan.
15  Luasdaun

Dari tabel 11 berdasarkan hasil pengamatan
dan analisis sidik ragam menyajikan bahwa
pengaplikasian bokashi dan ZPT ekstrak taoge
memberikan dampak yang tidak nyata namun
interaksinya sangat mempengaruhi luas daun.
Tabel 11 Luas daun

Rat NPB
Perl a- NJ
akuan 0 Br Bo Bsopy (0,05
a )
29.
Eo 27. 31. 32. 29. 9
33 33 00 o00 2
30.
E: 31. 28. 31. 31. 9
83 33 67 83 2 2.67
32.
E, 31. 32. 35. 31. 7
50 50 33 50 1"
31. 31. 31. 33. 32
Es 50 83 33 67 O
8W
Rata- 30. 31. 32. 31. 31
rata 54 00 58 50 41
NP
BNJO, 3'6 7.42
05

Hasil uji BNJ taraf 0,05 pada tabel 10
menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan
ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30 ml/ |
air (E2) menghasilkan volume akar tertinggi
(32.77 ml) yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 15 ml/ 1 lair (E1) serta perlakuan 45

NP
Perl Rat gy
Akin By B B, By &
Rat
an 3 (0,0
5)
10
55.6 134 116. 129. 8.9
Eo 7* 17* 50 50" 6
12
E; 119. 110. 122. 143. 3.9
67"  00* 83" 17" 2
E> 15
148. 125 246. 88.8 2.2 43.
Es 17"% 33 50° 3* 1 04
13
111. 152. 107. 158. 2.1
00" 50" o00* 17%® 7
Rata- 108. 130. 148. 129. 12
rata 63 50 21 92 9.3
1
NPB 43.04 119.49
NJO,0
5
Hasil uji BNJ taraf 0,05 pada tabel 4.11
menunjukkan ~ bahwa  tanaman  dengan

perlakuan kombinasi pupuk tephrosia dengan
dosis 200 g/ pohon dan ZPT ekstrak taoge
dengan konsentrasi 30 ml/ 1 | air (B2E2)
menghasilkan luas daun tertinggi (246.50 cm)
yang berbeda nyata dengan perlakuan lainya.
1.6 Berat basah tanaman

Bobot basah disajikan pada tabel lampiran
12 berdasarkan dari hasil pengamatan serta
analisis sidik ragamnya menunjukkan bahwa
pengaplikasian bokashi tephrosia berpengaruh
tidak nyata, ZPT ekstrak taoge berpengaruh
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sangat nyata serta interaksinya berpengaruh
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nyata.
Tabel 12 bobot basah tanaman
NP
-\
akuan ° 1 2 3 (0,05
Rata )
3.6 6.0 55
Eo 8 4 666 9 549
A A A A v
54 54 6.0
E; 4 2 689 3 594
A A A A v 1.77
88 73 110 5.7
E, 3 5 0 4 8.2
B AB B A 3W
52 4.9 7.9
Es 3 7 532 7 5.87
A A A AB \Y
Rata- 5.7 5.9 6.3
rata 9 4 747 3 6.38
NPBN 4,92
J 1.7
(0,05) 7

Hasil uji BNJ taraf 0,05 pada tabel 12
menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan
ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30 ml/ 1
| air (E2) menghasilkan bobot basah tanaman
tertinggi (8,23 gram) yang berbeda sangat
nyata dengan perlakuan lainnya. Bobot basah
tertinggi  (7,43) gram) dihasilkan dari
pengaplikasian bokashi tephrosia pada dosis
200 g/pohon dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan pupuk
bokashi tephrosia dengan dosis 200 g/pohon
dan ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi 30
ml/ 1 | air (B2E2) menghasilkan bobot basah
terberat (11.00 gram) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan (BOE2, B1E2 dan B3E3)
akan tetapi berbeda nyata dengan yang lainnya.
1.7 Bobot kering tanaman

Hasil pengamatan dan analisis sidik
ragam bobot kering ditunjukkan pada tabel
lampiran 13 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk bokashi tephrosia berpengaruh nyata,
pemberian ZPT ekstrak taoge dan interaksinya
berpengarih sangat nyata.

Tabel 12 bobot kering tanamanm

Perl Rata é\:\ITJ
akua By B; B, Bj -
(0,05
n Rata )
060 1.26 193 141 1.30
Eo A A AB A v
1. 1.24 144 1. 1.
g, 190 124 144 180 153 46
1.89 170 3.61 123 211
= A A B A W
189 118 127 159 1.48
Es A A A A v
Rata 151 134 206 151
-rata P P q P 161
NP 0.61 1.70
BNJ
(0,05
)
Dengan memberikan perlakuan bokashi
tephrosia dengan dosis200 g/pohon

menghasilkan bobot kering tanaman terberat
(2,06 gram) yang berbeda nyata pada perlakuan
lainnya. Pengaplikasian ZPT ekstrak taoge
pada konsentrasi 30 ml/ 1 | air memberikan
berat tanaman (2,11 gram) berbeda sangat
nyata dengan perlakuan lainnya. Kombinasi
perlakuan pupuk bokashi tephrosia dengan
dosis 200 g/ pohon dan ZPT ekstrak taoge
dengan konsentrasi 30 ml /1 | air (B2E2)
menghasilkan bobot kering terberat (3,61
gram) berbeda tidak nyata dengan perlakuan
(B2EO) akan tetapi berbeda nayat dengan
perlakuan lainnya.

2. PEMBAHASAN

2.1 Bokashi tephrosia

Berdasarkan hasil uji BNJ tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, vlume akar, laju
asimilasi neto, dan laju asimilasi relatif
merespon dengan baik pupuk bokashi yang
diaplikasikan denmgan dosis 200g/pohon. Hal
iini menunjukkan bahwa unsurhara yang
diibutuhkan  tanaman  terpenuhi  karena
unsurhara yang terkadung didalam pupuk
bokashi tephrosia cukup tinggi terutama N, P,
K dan Mg. Dengan adanya kandungan yang
terdapat didalam bokasi tephrosia sepereti

nitrogen (N), tanaman dibantu dalam
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mendapatkan tambahan nitrogen dari udara dan
dari tanah. Pada tanaman muda khususnaya
untuk pembibitan fosfor (P) membantu akar
untuk dapat tumbuh dengan baik. Unsur kalium
(K) membantu tanaman dalam mengeraskan
batang agar mampu menopang organ lain
(terlihat dari diameter batang yang bertumbuh
besar), dan yang terakhir unsur Magnesium
(Mg) yang berfungsi pembentukan zat hijau
daun dan berperan dalam transportasi fosfat
ditanaman.

Tanaman tephrosia termasuk tumbuhan
yang tahan pada musim kemarau dan juga
tahan untuk naungan yang berat. Kacang babi
memiliki nilai yang sangat tinggi jika
digunakan sebagai pupuk hijau contohnya pada
budidaya tanaman teh dan tanaman Kkopi
(Mulyani, 2002). Tephrosia termasuk kedalam
golongan tanaman kacang-kacangan
(leguminoceae) yang bersimbiosis dengan
bakteri pengikat N.

Bokashi  tephrosia dengan  dosis
200g/pohon memberikan pengaruh yang baik
pada volume akar karena  kandungan P
didalam jaringan tanman dapatt memacu
pertumbuhan akar dan membentuk sistem
perakraran yangbagus. Bokashi tephrosia dapt
memperbaiki sifatfisik, mengurangi keepadatan
tanah dan mempermudah masuknnya airke
dalam tanh. Dengan pengaplikasian bokashi
tephrosia kondisi tanah akan gembur danbisa
menyipan air lebih lama. Selain itu dengan
diberikannya bokashii dapat mengktifkan
kembali mikroba-mikrooba di dalam tanah,
mikrobatersebut dpat memudahkkan dalam
melakukan proes pembentukan bahan-bahan
organk didalam tanah yangakan tesedia untuk
tanaman, agar akar tanaman tersebutdapat
bertumbuh secara optimal serta mampu
mengangkut unsur-usur harayang tersedia
didalam tanah.

2.1 ZPT ekstrak taoge

Tanaman bibit kopi arabika pada pengamatan
tinggi tanaman pada saat umur 6mst, umur 10
mst, dan 14 mst, jumlah daun pada umur 10
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mst dan 14 mst, laju asimilasi neto dan laju
asimilasi relatif, serta memberikan pengaruh
yang nyata pada diameter batang umur 6 mst,
14 mst dan volume akar merespon dengan baik
pupuk bokashi tephrosia yang di aplikasikan
pada tanaman bibit kopi dengan dosisi
200g/pohon sesuai dengan hasil analisis sidik
tagam.

Hasil uji BNJ taraf 0,05 manunjukkan
bahwa ZPT ekstrak taoge dengan konsentrasi
30 ml/1 | air (E2) memberi pengaruh terbaik
terhadap tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun, volume akar, luas daun, laju
asimilasi neto dan laju asimilasi relatif. Hal ini
menunjukkan bahwa hormon auksin yang
terkandung dalam ZPT ekstrak taoge
membantu tanaman dalam  pertumbuhan
akar,batang dan membanttu tanaman dalam
melakukan proses deferesnsiasi (pembelhan
sel). Berdasarkan penelitian pada tinggi
tanaman menunjukkan bahwa dalam ekstrak
taoge terdapat hormone auksin yang berfungsi
bekerja dengan optimal pada konsentrasi 30
ml/ 1 | air. Jika auksin dan sitokinin jika
dilakukan perbandungan yang tepat maka sel
yang membelah akan meningkat. Peningkatan
laju sintesis protein akan meningkat oleh
karena hormone sitokinin yang merangsang
pembelahan sel, dan pemanjangan sel-sel akan
dipacu oleh hormone auksin yangg berakibat
pada pertambahan tingi taaman dan
pemanjangan batang.

Hasil pengamatan pada jumlah dauin
menunjukkan bahwa pemberianZPT taoge
dengan konsentrasi 30 ml/l air menghasillkan
rata-rata daunterbanyak (9.06 helai)
dikarenakan pemberian ZPT ekstrak taoge
sudah memberikan pengaruh yang baik dan
optimal sehingga sel yang membelah dapat
membentuk jaringan sehingga
dapatmeningkatkan pertumbuhan daun. Daun
yang merupakan penyusun organ tanaman
terbentuk dari protein. Dengan di berikannya
ZPT auksin dan sitokinin dengan konsentrasi
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yang tepat maka akan meningkatkan sintesis
protein.

Pada daun terdapat hormone yang
disebut hormone endogen yang bisa
merangsang pertumbuhan daun, akan tetapi
hanya dalam jumlah vyang sedikit. Agar
pertumbuhan daun dapat bertumbuh dengan
baik maka diperlukan ZPT dari luar. Pada
proses deferensiasi sel yang akan menjadi
daun, auksin mempengaruhi sitokinin sehingga
sitokinin dapat merangsang munculnya tunas
yang akan menjadi daun. Tekanan turgor dalam
sel dipengaruhi oleh absorbsi pada sel-sel, yang
kemudian sel akan membesar. Pada proses
absorbsi terjadi pada bagian ujung dan pangkal
batang. sel-sel  korteks yang bersifat
semipermeableakan memudahkan auksin untuk
masuk  kedalam sel tanaman. didalam sel
tanaman terapat reseptor auksin berupa protein.
Tinggi tanaman berpengaruh terhadap diameter
batang, karena jaringan xylem dan floem yang
terdapat pada batang berfungsi mengangkut
unsur hara dari dalam tanah dan diangkut ke
bagian daun, sehingga mengakibatkan batang
akan terus mengalami pertambaha tinggi dan
semakin membesar dan proses pengakutan
unsur hara dan fotosintesis.

Berdasarkan dari  penelitian  yang
dilaksanakan memberikan hasil bahwa bibit
kopi arabika yang diberikan ZPT taoge dengan
konsentrasi 30 ml/ | air memberikan ratarata
volume akar (32,71 ml) hormone auksin,
sitokinin, dan giberelin yang terkandung dalam
ZPT ekstrak taoge dapat merangsang
pertumbuhan akar tanaman. ZPT giberelin
berperan dalam mendukung pemanjangan
batang, pertumbuhan akar, pertumbuhan daun,
serta proses pembungaan. Pemanjangan sel
tanaman yang mengakibatkan diameter batang
tanaman dan luas daun dirangsang oleh ZPT
giberelin (Sari and Charlog, 2014).

Konsenrasi senyawa zat pengatur
tumbuh yang terkandung dalam kecambah
kacang hijau ialah Auksin 1,68ppm, Giberelin
39,94 ppm, dan Sitokinin 96,26ppm. Sitokinin
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bila bekerja bersama dengan auksin akan
memiliki peran yang penting dalam
pembelahan sel dan diferensiasi jaringan
tertentu pada tanaman sehingga dapat
membentuk tunas pucuk. Pada tanaman
terdapat jaringan meristem yang berfrungsi
membantu tanaman dalam membentuk akar,
cabang, dan daun,serta memperlebar batang.
Selan itu, jaringan meristem juga mendorong
perkecambbahan. Pada jarngan meristem
terdapat jaringan meristem apikal dan jaringan
meristem lateral, dimana jaringan apikal atau
meristem ujung Yyang berfungsi sebagai
pennjang  pertumbuhan  tinggi  tanaman,
penyebaran kanopi cabang dan ranting serta
dapat membantu akar untuk menjangkau
penyeraoan unsur hara. meristem apikal yang
terdapat pada ujung batang memungkinkan
dihasilkannya sel yang akan membentuk daun.
Jaringan lateral membantu tanaman dalam
membelah dan memperbesar diameter batang
dan akar pada tanaman. meristem lateral yang
pertumbuhannya menuju kearah samping dapat
mengakibakan akar dan batang taaman menjadi
besar.

2.2 Interaksi antara Bokashi Tephrosia

dan ZPT Ekstrak Taoge

Perlakuan dengan kombinasi bokashi tephrosia
(200g/pohon) dengan ZPT ekstrak  taoge
(30ml/lair) memberikan hasil terbaik pada
diameter batang umur 6 minggu setelah tanam,
umur 14 minggu setelah tanam, jumlahh dayn
umur 6, 10, dan 14 minggu setelah tanam, luas
daun, laju asimilasi bersih, serta laju asimilasi
relatif.

Hasil ujiBNJ taraf 0,05 menunjukkan
bhwa pemberian pupuk bokashi tephrosia dan
ZPT ekstrak taoge memberi interaksi. Bokashi
tephrosia dngan dosis 200g/pohon dan ZPT
ekstrak taoge denghan konsentrasi 30ml/lair
(B2E2) yang dikombinasikan direspon secara
baik oleh bibit kopi pada variabel pengamatan
diameter batang umur 6 minggu setelah tanam,
dan 14 minggu setelah tanam, total daun umur
6 minggu setelah tanam, 10 minggu setelah
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tanam, dan 14 minggu setelah tanam, laju
asimilasi bersih, luas daun, dan laju asimilasi
relatif. Hal ini menunjukkan bahwa unsur yang
dibutuhkan tanaman terpenuhi karena bokashi
tephrosia memiliki kandungan nitrogen (N)
yang cukup tinggi untuk memacu pertumbuhan
vegetative, sementara ZPT ekstrak taoge
mengandung zat ZPT auksin yang berfungsi
dalam pemblahan selsel dan diferensisi
jaringgan tertentu dalam pembetukan tunas
pucuuk seperti ujung-ujung akaqr pokok
batang atau cabang, tunas yang muncul
dipengaruhi oleh laju sintesis protein yang
terus meningkat olenh pembelahan sel-sel yang
dirangsang oleh hormon sitokinin.

Unsur hara Nitrogen, Fosfor, Kalim,
dan Mg yang terdapat dalam bokashi tephrosia
sangat bermanfaaat bagitanaman. Unsurhara
nitrogen (N) berpran sebagai unsur yang
membentuk zat hijau daun (klorofil) yang
sangat penting dalam fotosiintesis. Unsur hara
N juga merangsang pertumbuhan vegetativ
tanman sepeti pertumbuhan  akar, batang
dandaun. Unsurhara phosphor (P) juga
berperan dalam merangsang pertumbuhan akar
(khusnya pada tanaman muda) pengaruhnya
terhadp akar adlah dapat memperbaiki struktur
perakaran  sehingga dayaserap tanaman
terhadap nutrisi menjadi lebihbaik. Kemudian
unsur hara kalium(K) berfungi dalam
pembentukan protein dankarbohidrat tanaman,
unsur ini  memperkuat tanaman sehingga
dauntidak mudah gugur/rontok. Dan yang
terakhir adalah unsur hara Magnesium(Mg)
yang berpean dalam proses pembentukan zat
hija daun. Selain zat hijau daun peran lainnya
yang dimiliki oleh Magnesium adalah sebagai
unsur transportasi Phosfat di tanaman.

Untuk fase pertumbuhan vegetative
seperti akar, daun, dan batang serta fase
generative yaitu bunga, buah dan biji unsur
hara Nitrigen memberikan peran yang sangat
penting dalam pertumbuhan tersebut terlebih
pada pertumbuhan dan pembentukan tunas
(Supartha, dkk, 2012). Pada masa awal
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pertumbuhan, bibit membutuhkan nitrogen

untuk  membantu  proses  pertumbhan

vegetatifnya. Nitrogen mendukung aktivitas
pembelahan selpada daerah meristematik.

Pemberan bokaashi tephrosia dapat

meningkatkan aktivitas mikrorganisme tanah.

KESIMPULAN

Berdasarrkan dari hasil pengamatan
serta hasil penelitian yang dilakukann, melalui
pembahasan yang telah dijelaskan dpat
diberikan suatu kesimpulan bahwa:

1. Bokashi tephrosia yang di aplikasikan
direspon baik oleh tanaman bibitkopi
arabika pada tingi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, laju asimilasi neto
dan laju asimilasi relatif. Perakuan dengan
dosis 200 g/pohon merupakan
pengaplikasian terbaik.

2. Pemberin ZPT ekstrak taoge berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibitkopi arabika,
khususnya pada tingi tanaman, diameter
batag, jumlah daun, laju asimilasi neto,
danlaju asimilasi relatif. Perlakuan dengan
konsentrasi 30  ml/lair  merupakan
perakauan terbaik.

3. Interraksi antara
Tephrosia dan  ZPTekstrak taoge
berpengaruh  terhadap pertumbuhan
bibitkopi arabika khususnya pada tingi
tanaman, diameter batang, jmlah daun, laju
asimilasi neto, dan laju asimilasi relatif.
Kombinasi dengan 200 g bokashi/pohon
dengan 30 ml ZPT taoge merupakan
perlakuan terbaik.

pemberian  Bokashi
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